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Kesimpulan
Berdasarkan hnosil penclitian  yang telah dilakukan terkait analisis

perbandingan PRTG Network Monitor dan Wireshark dalam deteksi dan analisis
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2

Parameter teknis vang ﬂmlm uﬂi mengukur efektivitas PRTG
Network Monitor dan Wireshark dalam Fﬁwliﬂiﬁiﬁimﬂipﬂti throughps,

Aatencyiresponse time, puacket loss,  kemampuan filteting  protokol,
efektivitas deteksi anom:

i atsu serangan, mw:: analisis paket.
Parumeter-parametor tersebut terbukti relevan dan lﬁ;ht aliukur secara

vobjektif melalui sensor-sensor pada PRTG Network Hmﬂw :hn hasil
,ﬁml:ﬂ‘,\ capture pada Wireshork, sehingga mampy merepres 5
 kondisi performa dan keamanan jaringan secara menyelumh

. Hasil perbandingan kinerja menunjukkan bahwa PRTG Nelwuﬁ:ﬁurtilur

lebih efektif digunakan untuk pemantsuan pmminlmgﬂn secarn real-
time dan berkelanjutan, khususnya dalam mﬁm lalﬁl:mfresp:mse
time, packet loss, serta pemantauan throug it secara visunl melaloi grafik.

Sementara itn, Wireshark unggul dalam kedalaman snafisis paket dan

kemampuan M ring  protokol, sehingg Hﬂhﬁm digunakan uniuk

‘analisis detail lalu lintas jaringan. idemtifikasi pola komunikasi, serta

penelusuran anomali atau indikasi serangan pada tingkat paket. baik pada
kondisi trafik normal, trafik padat (botfeneck), moupun trafik yang
mengandung pola serangan DDoS skala uji.

. Pada setiap skenario lalu lintas janngan, batk dalam kondisi normal, padat,

maupun mengandung pola serangan, analisis komparatif menunjukkan
bahwa PRTG Network Monitor dan Wireshark memiliki karakteristik yang
saling melengkapi. PRTG Network Monitor berperan penting dalam deteksi
dini melalui pemantavan indikator performa dan nofifikasi, sedangkan
Wireshark memberikan akurasi tingoi dalom amalisis teknis dan verifikasi
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anomali atau serangan jaringan. Kombinasi kedua alat ini terbukti mampu
meningkatkan efektivitns sirategi  pemantavan, troubleshooting. serin
penguatan keamanan jaringan, sehingga layak diterapkan pada lingkungan
institusi pendidikan maupun organisasi perusahaan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian MJ?MMmhen'ka beberapa saran yang

dapat dijadikan acuantintuk penelitian selanjutnya, antara lain -

- deteksi anomali dan serangan secara lebih kmwﬁﬂﬁ
. Disarankan untuk menambahkan parameter evaluasi lain, seperti jirrer,

Pf_:_ql_:ﬂf_tﬁu? -selnw mmuhu umiuk iﬂm pada lingkungan

juringan nyata (real enviranmon) dengan skala yangm besar, seperti

im:mgnn knmﬁdz,iimiﬂhm atau jaringan muelti-segm.

it sehmgp_;a hasil

2. Ruang lingkup penclition dapat diperluas mm trafik

_t#uﬁhpsl (HTTPS/TLS) serta protokol lain yang umim digunak:

Jjaringan modem. guna mengetuhui keterbatasan dan el'ew ]'.'-RTG

:wﬂnmlur dan Wireshark dalam menangani trafik fersebat.
. Penefition fanjutan dopat mengmtegrasikan alat H‘mtﬂﬂng lain aton sistem

kestmanan jaringan seperti IDS/IPS untuk

Itghi akurasi

mew jaringan, serta waktu respons alert, agar
mmmmmmg mmjuﬁuu‘h menyeluruh,

. PRTG Network Monitor disarankan untuk digunakan sebagai alat

monitoring utama dalom. lingkungan produksi karena kemampuannya
dalam pemantauan real-rime, visualisasi performa jaringan, serta sistem
notifikasi olomatis yang mendukung deteksi dini gangguan jaringan.
Wireshark sebaiknya digunakan sebagai alat pendukung (trewbleshooiing
tocd) ketika terjadi anomali otau gangguan janngan yang tidak dapat
dijelaskan secara detail melalui hasil monitonng PRTG.
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